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ABSTRAK 

 

KERAGAMAN TUMBUHAN SUKU ARACEAE DI HUTAN LINDUNG 

BATUTEGI TANGGAMUS, PROVINSI LAMPUNG BERDASARKAN 

KARAKTER MORFOLOGI DAN MOLEKULER 

 

Oleh 

LUTHFIYYAN NISHA 

 

Indonesia memiliki iklim yang tropis karena dilewati jalur khatulistiwa sehingga 

keanekaragaman hayati di dalamnya beragam. Hutan Lindung Batutegi Tanggamus 

merupakan hutan hujan dataran rendah. Tumbuhan dengan vegetasi tropis 

diantaranya suku Araceae (talas-talasan) memiliki tingkat keragaman tinggi di 

Indonesia yaitu mencapai 25% (31 marga) dari jumlah yang pernah ditemukan di 

dunia. Keragaman dapat dianalisis menggunakan karakter morfologi dan 

molekuler. Tujuan penelitian ini yaitu mengetahui jenis-jenis tumbuhan suku 

Araceae menggunakan karakter morfologi dan molekuler dengan DNA barcoding 

di Hutan Lindung Batutegi Tanggamus, Provinsi Lampung serta mengetahui 

kemampuan gen penanda DNA rbcL, ITS, dan matK dalam mengidentifikasi 

tumbuhan suku Araceae. Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari sampai Mei 

2023. Pengambilan sampel dilakukan di Hutan Lindung Batutegi, Tanggamus 

dengan metode jelajah. Identifikasi secara morfologi melalui koleksi herbarium 

yang terdapat di Hebarium Bogoriense sedangkan identifikasi secara molekuler 

melalui DNA barcoding dengan tiga gen penanda meliputi ribulose-1,5-bifosfat 

karboksilase (rbcL), maturase K (matK), dan Internal Transcribed spacer (ITS). 

Hasil penelitian diperoleh 8 marga dengan 12 jenis tumbuhan suku Araceae. Marga 

Homalomena dan Schismatoglottis lebih banyak ditemukan. Terdapat 22 jenis kode 

sampel yang berhasil di ekstraksi menggunakan Geneaid Genomic DNA Mini Kit. 

Persentase tertinggi keberhasilan amplifikasi dimiliki oleh gen penanda matK yaitu 

81,82% dan terendah dimiliki oleh gen penanda rbcL yaitu 31,81%. Gen penanda 

matK memiliki kemampuan lebih unggul dibandingkan ITS dan rbcL dibuktikan 

dengan keberhasilan amplifikasi dan pohon filogenetik yang lebih informatif.  

 

Kata kunci : Araceae, Hutan Lindung Batutegi, Keragaman, Morfologi, Molekuler



 

 

ABSTRACT 

 

DIVERSITY OF THE ARACEAE FAMILY IN THE BATUTEGI 

PROTECTION FOREST, TANGGAMUS, LAMPUNG  

PROVINCE BASED ON MORPHOLOGICAL AND  

MOLECULAR CHARACTERISTICS 

 

By 

LUTHFIYYAN NISHA 

 

Indonesia has a tropical climate because it is passed by the equator so that the 

biodiversity in it is diverse. The Batutegi Protection Forest is a lowland rain forest. 

Plants with tropical vegetation, including the Araceae (taro) tribe, have a high level 

of diversity in Indonesia, reaching 25% (31 genera) of the number ever found in the 

world. Diversity can be analyzed using morphological and molecular characters. 

The purpose of this study was to identify plants belonging to the Araceae family 

using morphological and molecular characters with DNA barcoding in the Batutegi 

Tanggamus Protection Forest, Lampung and to determine the ability of DNA 

marker genes rbcL, ITS, and matK in identifying plants belonging to the Araceae 

family. The research was carried out from January to May 2023. Sampling was 

carried out in the Batutegi Protection Forest, Tanggamus using the roaming method. 

Morphological identification was through the herbarium collection in Hebarium 

Bogoriense, while molecular identification was through DNA barcoding with three 

marker genes, which included ribulose-1,5-bisphosphate carboxylase (rbcL), 

maturase K (matK), and Internal Transcribed spacer (ITS). The results of the study 

obtained 8 genera with 12 species of plants belonging to the Araceae family. The 

genera Homalomena and Schismatoglottis are more common. There were 22 types 

of code samples that were successfully extracted using the Geneaid Genomic DNA 

Mini Kit. The highest percentage of amplification success was owned by the matK 

marker gene, which was 81.82%, and the lowest was owned by the rbcL marker 

gene, which was 31.81%. The matK marker gene has superior capabilities 

compared to ITS and rbcL as evidenced by the success of amplification and a more 

informative phylogenetic tree.  

 

Keywords : Araceae, Batutegi Protection Forest, Diversity, Morphology, Molecular
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang dan Masalah 

 

Indonesia merupakan salah satu negara yang dilewati garis khatulistiwa 

sehingga beriklim tropis. Ciri dari iklim tropis yaitu memiliki curah hujan 

dan kelembaban yang tinggi serta berada pada ketinggian (dekat) dengan 

perbukitan dan pegunungan. Indonesia disebut sebagai negara mega-

biodiversity karena tingginya keragaman genetik, jenis, dan ekosistem 

(Bago, 2020). Indonesia terdiri dari beberapa pulau, salah satunya yaitu 

Sumatra yang menjadi pulau terluas ke-3 di Indonesia dan pulau terluas 

ke-6 di dunia serta memiliki hutan hujan tropis dengan jumlah lebih dari 

10.000 jenis tanaman. Sumatra memiliki kekayaan jenis tumbuhan yang 

sebanding dengan pulau Kalimantan dan Papua Nugini. Jumlah tersebut 

dipengaruhi oleh kondisi hutan yang hangat dan cukup lembab (Harahap, 

2020). 

 

Keputusan Menteri Kehutanan Nomor SK.650/Menhut-II/2010 

menetapkan bahwa KPHL sebagai Kesatuan Pengelolaan Hutan Lindung 

dengan 58.162 hektar wilayah kerja seluruhnya merupakan hutan lindung. 

Hutan mencakup satu kesatuan ekosistem berbagai jenis sumber daya alam 

hayati dengan pohon yang mendominasi pada lingkungan yang saling 

berkaitan (KPHL, 2014). Areal ini meliputi 82,28% kawasan hutan dan 

17,72 % penggunaan lainnya. Letak geografis KPHL Batutegi pada 

104o27’ – 104o54’ BT dan 5o5’ – 5o22’ LS. Hutan Lindung Batutegi 

Tanggamus merupakan hutan hujan dengan dataran rendah yang memiliki 

curah hujan terendah pada bulan Agustus yaitu 83,4 mm sedangkan curah 
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hujan tertinggi terjadi pada bulan Desember yaitu 320,6 mm (KPHL, 

2014). Kondisi iklim tersebut mendukung potensi untuk mengembangkan 

flora dan fauna yang ada dalam hutan. 

 

Tumbuhan dengan vegetasi beriklim tropis salah satunya adalah suku 

Araceae (talas-talasan). Tumbuhan ini memiliki tingkat keragaman yang 

tinggi di Indonesia mencapai 25% (31 marga) dari jumlah yang pernah 

ditemukan di dunia (Asih dkk., 2015). Araceae sudah dikategorikan ke 

dalam tumbuhan tingkat tinggi karena dapat secara jelas dibedakan bagian 

akar, daun, dan batang (Ulfa, 2019). Habitat tumbuhan ini sangat 

dipengaruhi oleh faktor lingkungan seperti temperatur udara 25 – 30oC, 

kelembaban udara yang tinggi, cahaya, dan pH kisaran 5 – 7,8 (Muslimin, 

2019).  

 

Araceae termasuk kelompok Angiospermae monokotil yang memiliki 

karakteristik yaitu bunga yang tersusun dalam bentuk tongkol (spadix) dan 

dikelilingi seludang (spathe) dengan tipe perbungaan uniseksual atau 

biseksual. Tumbuhan ini membutuhkan waktu yang lama untuk berbunga. 

Daun memiliki lebar berkisar 20-50 cm, pangkal daun beralur dengan 

daun berdaging tipis. Permukaan daun terdapat lilin untuk perlindungan 

diri dan tulang daun menyirip berwarna hujau daun. Batang herba yang 

memiliki arah tumbuh tegak berwarna hijau atau ungu tua dan roset akar 

membentuk umbi (Ulfa, 2019; Sinaga dkk., 2017). 

 

Araceae tidak hanya dipandang sebagai tanaman herba biasa namun juga 

memiliki nilai dalam segi ilmiah maupun ekonomi. Tumbuhan yang 

termasuk dalam suku ini dapat dimanfaatkan sebagai sumber pangan, obat-

obatan, dan tanaman hias. Araceae sebagai sumber pangan umumnya 

diolah (dimasak) terlebih dahulu sedangkan sebagai obat dapat 

menyembuhkan beberapa penyakit. Umbi dari jenis Arisaema triphyllum 

L., Amorphophallus variabilis Bl., Colocasia esculenta (L.) Schott, dan 

Homalomena cordata Schott dapat dimanfaatkan sebagai anti 
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pembengkakan (Asih dan Kurniawan, 2019). Batang daun dari jenis 

Alocasia macrorrhizos Schott. dapat dimanfaatkan sebagai obat batuk, 

mendetoksifikasi gigitan/sengatan ular, abses, rematik, artritis. Seluruh 

bagian tumbuhan dari jenis Colocasia esculenta (L.) Schott. dapat 

dimanfaatkan sebagai abses, gigitan/sengatan ular dan serangga, kelenjar 

getah bening di leher, profilaksis setelah melahirkan, luka, penyakit pada 

persendian, tulang dan otot (Sulaiman and Mansor, 2002; Undaharta dkk., 

2007; Yuzammi dan Tim Flona, 2007).  

 

Ciri khas Araceae lainnya dengan bentuk daun dan teksturnya yang indah 

menjadikan tumbuhan ini memiliki nilai jual ekonomi. Araceae dapat 

dijadikan sebagai tanaman hias. Tumbuhan dari suku ini masih banyak 

diperjualbelikan hingga saat ini, terlebih saat pandemi covid-19 melanda 

yang merubah gaya hidup masyarakat Indonesia. Salah satunya gemar 

memelihara tanaman hias suku Araceae. Perawatan tanaman ini pun relatif 

mudah dibandingkan kelompok tanaman lainnya. Penelitian keragaman 

suku Araceae sudah dilakukan pada beberapa daerah di Provinsi Lampung 

antara lain ditemukan 21 marga dan 26 jenis di Kebun Raya Liwa, 

Lampung Barat (Wilyasari dkk., 2020), diperoleh 1 marga dan 2 jenis di 

Kabupaten Tanggamus (Wakhidah dan Silalahi, 2020), diperoleh 3 marga 

dan 3 jenis di Blok Pemanfaatan Sumber Agung Tahura Wan Abdul 

Rachman Bandar Lampung (Paramita dkk., 2019), dan 13 jenis di 

Kawasan Hutan Lindung Gunung Pesagi, Lampung Barat (Surya dan 

Astuti, 2017). 

 

Keragaman dapat dianalisis menggunakan karakter morfologi dan 

molekuler (Arrazate et al., 2017). Identifikasi secara morfologi dapat 

dilihat melalui kesamaan karakter morfologi (visual) yang dimiliki antara 

satu jenis dengan jenis lainnya. Perbedaan bentuk dan ukuran daun 

tumbuhan muda dan dewasa termasuk karakter penting karena morfologi 

tumbuhan muda berbeda dengan tumbuhan dewasa (Sarjani dkk., 2017). 

Identifikasi berdasarkan karakter morfologi memiliki kelemahan yaitu 
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membutuhkan waktu yang relatif lama, dinilai kurang valid karena bersifat 

bias (kesulitan untuk membedakan jenis yang mirip) dan sangat 

bergantung pada kondisi lingkungan yang berpengaruh pada validitas hasil 

(Jinbo et al., 2011; Probojati dkk., 2019). Selain secara konvensional, 

identifikasi dapat dilakukan secara molekuler melalui DNA barcoding 

atau potongan gen pendek. DNA barcoding digunakan sebagai metode 

universal dalam diskriminasi dan identifikasi keragaman filogenetik suatu 

tumbuhan yang digunakan ahli taksonomi dengan cepat dan 

mempermudah proses identifikasi (Bangol dkk., 2014; Moura et al., 2019; 

Onefeli, 2021). 

  

Berdasarkan uraian di atas menunjukkan Araceae memiliki keragaman 

yang cukup tinggi di Lampung, namun penelitian keragaman terkait 

Araceae di Hutan Lindung Batutegi Tanggamus berdasarkan data 

morfologi dan molekuler belum pernah diteliti sehingga perlu adanya 

penelitian tentang Keragaman Tumbuhan Suku Araceae berdasarkan 

karakter morfologi dan molekuler di Hutan Lindung Batutegi, Tanggamus.  

Penelitian ini dapat menyediakan informasi untuk melengkapi database 

keragaman jenis tumbuhan suku Araceae di Provinsi Lampung.  

 

1.2. Tujuan  

 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui jenis-jenis tumbuhan suku Araceae menggunakan 

karakter morfologi dan molekuler dengan DNA barcoding di Hutan 

Lindung Batutegi Tanggamus 

2. Untuk mengetahui kemampuan gen penanda DNA rbcL, ITS, dan 

matK dalam mengidentifikasi tumbuhan suku Araceae 
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1.3. Kerangka Pemikiran 

 

Hutan Lindung Batutegi merupakan hutan hujan dataran rendah sehingga 

memiliki kondisi iklim yang mendukung dikembangkannya potensi flora 

dan fauna yang terdapat dalam hutan. Potensi flora tersebut salah satunya 

yaitu Araceae. Tumbuhan ini memiliki tingkat keragaman yang tinggi di 

Indonesia mencapai 25% yang pernah ditemukan. Keragaman tumbuhan 

dapat dianalisis menggunakan karakter morfologi dan molekuler, namun 

identifikasi menggunakan karakter morfologi memiliki kelemahan yaitu 

membutuhkan waktu yang relatif lama, dinilai kurang valid karena bersifat 

bias (kesulitan untuk membedakan jenis yang mirip) dan sangat 

bergantung pada kondisi lingkungan yang berpengaruh pada validitas 

hasil. Oleh karena itu, identifikasi juga dilakukan berdasarkan karakter 

molekuler melalui DNA barcoding atau potongan gen pendek yang 

menjadi metode universal identifikasi keragaman filogenetik suatu 

tumbuhan yang digunakan ahli taksonomi untuk mempercepat dan 

mempermudah proses identifikasi.  

 

Penelitian Araceae di Hutan Lindung Batutegi, Tanggamus berdasarkan 

karakter morfologi dan molekuler belum pernah dilakukan, maka perlu 

adanya penelitian tentang Keragaman Tumbuhan Suku Araceae 

Berdasarkan Karakter Morfologi dan Molekuler di Hutan Lindung 

Batutegi, Tanggamus agar dapat menjadi informasi untuk melengkapi 

database keragaman jenis tumbuhan suku Araceae di Provinsi Lampung.  

 



 

 

  

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1. Hutan Lindung Batu Tegi, Tanggamus 

 

2.1.1. Kondisi umum kawasan Hutan Lindung Batu Tegi Tanggamus 

 

Kawasan KPHL Batutegi sebagian besar yaitu catchment area 

bendungan Batutegi. Areal ini terdiri dari kawasan hutan seluas ± 

35.711 ha (82,28 %) dan areal penggunaan lainnya seluas ± 7.693 

ha (17,72 %). Luas areal kelola KPHL Batutegi berdasarkan SK 

Menhut Nomor: SK.68/Menhut-II/2010 tanggal 28 januari 2010 

adalah 58.174 ha. Secara visual batas wilayah KPHL dapat dilihat 

pada peta karena di lapangan belum dibuat batas definitif yang 

disepakati oleh pihak terkait. KPHL Batutegi berhimpitan dengan 

sekitar 20 wilayah desa di tiga kecamatan di Kabupaten 

Tanggamus dan satu desa di Kabupaten Pringsewu, satu desa di 

Kabupaten Lampung Barat, dan dua desa di Kabupaten Lampung 

Tengah (KPHL, 2014). 

 

Blok diartikan sebagai bagian dari wilayah KPH yang memiliki 

persamaan karakteristik biogeofisik dan sosial budaya, bersifat 

relatif permanen yang ditetapkan untuk meningkatkan efektivitas 

dan efisiensi manajemen. Dengan definisi tersebut, maka wilayah 

kelola KPHL Batutegi dibagi menjadi 2 blok, yaitu blok inti dan 

blok pemanfaatan. Fungsi dari 2 blok tersebut menurut RPHJP 

KPHL Batutegi (2014) sebagai berikut: 
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a. Blok Inti sebagai perlindungan tata air dan perlindungan 

lainnya serta sulit untuk dimanfaatkan. 

b. Blok Pemanfaatan sebagai areal yang direncanakan untuk 

pemanfaatan terbatas sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan pemanfaatan hutan pada kawasan hutan 

yang berfungsi hutan lindung. 

 

Untuk efisiensi pengelolaan, maka wilayah kelola KPHL Batutegi 

telah dibagi menjadi 6 (enam) resort yang mempertimbangkan 

keberadaan Gapoktan-Gapoktan agar pembinaan terhadap petani 

bisa lebih fokus dan intensif. Adapun keenam resort tersebut yaitu: 

Resort Ulu Semong, Resort Datar Setuju, Resort Way Sekampung, 

Resort Banjaran, Resort Batulima, dan Resort Way Waya. 

Pembagian resort di KPHL Batutegi tersebut didasarkan atas 

keberadaan areal pemanfaatan HKM dan satuan sub-DAS (KPHL, 

2014). 

 

2.1.2. Kondisi fisik dan geografis 

 

Secara geografis KPHL Batutegi terletak pada 104°27’ - 104°54’ 

BT dan 5°5’ - 5°22’ LS. KPHL Batutegi meliputi sebagian 

kawasan Hutan Lindung Register 39 Kota Agung Utara, sebagian 

kawasan Hutan Lindung Register 22 Way Waya dan sebagian 

kawasan Hutan lindung Register 32 Bukit Ridingan. KPHL 

Batutegi terletak pada DAS Sekampung. DAS Sekampung Hulu 

memiliki 3 sungai utama (KPHL, 2014), yaitu:  

a Way Sekampung yang mengalir dari pegunungan di sebelah 

barat,  

b Way Sangharus yang mengalir dari Gunung Rindingan, dan 

c Way Rilau yang mengalir dari pegunungan sebelah utara. 

 

Wilayah kawasan KPHL Batutegi merupakan daerah tangkapan air 

hulu Way Sekampung, yang berada pada ketinggian antara 200 – 
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1.750 meter di atas permukaan laut (m dpl). Daerah ini terbagi 

dalam beberapa satuan morfologi yaitu satuan morfologi 

pegunungan, satuan morfologi kerucut gunung api dan satuan 

morfologi perbukitan. Satuan morfologi pegunungan terdapat pada 

bagian barat dan barat laut KPHL Batutegi dengan elevasi 400 – 

1.250 m dpl. Satuan morfologi kerucut gunung api terdapat di barat 

daya KPHL Batutegi dengan variasi elevasi 500 – 1.750 m dpl (G. 

Rindingan). Satuan morfologi perbukitan bergelombang pada 

bagian utara, selatan, tenggara dan timur laut KPHL Batutegi 

dengan variasi elevasi 200 – 800 m dpl (KPHL, 2014).  

 

Selanjutnya berdasarkan peta topografi DAS Sekampung Hulu 

dapat dibagi menjadi kelas lereng landai (3-8%), bergelombang (8-

15%), berbukit (15-30%), agak curam (30-45%), dan curam 

(>45%) (Banuwa, 2008). Hal itu menunjukkan bahwa wilayah 

KPHL Batutegi ini didominasi oleh daerah bergelombang hingga 

berbukit. Akses menuju areal KPHL Batutegi berupa jalan tanah 

dan jalan setapak yang hanya bisa dilewati kendaraan roda dua. 

Untuk beberapa lokasi, tidak bisa dilewati dengan kendaraan roda 

dua tanpa ada alat bantunya, seperti jalan menuju puncak Bukit 

Rindingan (setinggi 1600 m dpl) dan kawasan lindung di hulunya 

Way Sekampung aksesibilitasnya berat (1.068 m dpl), karena 

lokasinya yang terjal. Dari peta aksesibilitas terlihat bahwa hanya 

sekitar 5% saja dari seluruh wilayah kelola KPHL Batutegi yang 

telah terbuka aksesibilitasnya (KPHL, 2014). 

 

Jenis tanah di dalam wilayah KPHL Batutegi di sebelah barat 

secara umum didominasi oleh jenis tanah alluvial. Adapun di 

sebelah timur didominasi oleh jenis tanah latosol dan di beberapa 

bagian kecil di daerah ketinggian didominasi oleh jenis tanah 

regosol, sedangkan tipe geologinya adalah sebagai berikut: di 
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sebelah timur didominasi oleh volcanic, di bagian tengah oleh 

granitoid dan di sebelah barat oleh clastic sediment (KPHL, 2014). 

 

2.1.3. Topografi dan iklim 

 

Data mengenai curah hujan wilayah studi menunjukkan bahwa 

rata-rata curah hujan tahunan sebesar 2.378,8 mm (Banuwa, 2008). 

Curah hujan terendah terjadi pada bulan Agustus (83,4 mm) dan 

tertinggi pada bulan Desember (320,6 mm). Selanjutnya 

berdasarkan tipe hujan, wilayah studi termasuk tipe B, karena nilai 

Q (rata-rata bulan kering dibagi dengan rata-rata bulan basah) 

sebesar 18,89%, dengan tipe iklim hutan hujan tropis, karena curah 

hujan terendah > 60 mm, dan temperatur terendah > 18oC, dan 

zona agroklimat C2, karena mempunyai bulan basah (> 200 mm) 

sebanyak 6 kali berturut-turut dan bulan kering (< 100 mm) 

sebanyak 2 kali.  

 

Keadaan iklim tersebut sangat mendukung dikembangkannya 

potensi lainnya, seperti jasa lingkungan. Keberadaan tiga sungai 

yang bermuara di sungai Way Sekampung, yaitu Way Sangarus 

dan Way Rilau, dan Way Sekampung itu sendiri dapat dinikmati 

oleh masyarakat di hilir. Selain itu, kawasan hutan yang berada di 

hulu Way Sekampung dan Way Rilau Besar juga telah menjadi 

lokasi pelepasliaran beberapa satwa terutama jenis monyet ekor 

panjang (Macaca nemestrina) dan kukang (Nycticebus coucang) 

oleh Yayasan Inisiasi Alam Rehabilitasi Indonesia (YIARI) dan 

BKSDA Lampung. Hal tersebut dapat menjadi lokasi penelitian 

dan atau jenis wisata minat khusus lain seperti arung jeram, tubing 

(kegiatan meluncur bebas di atas permukaan sungai yang berarus 

ringan dengan ban dalam mobil) dan kegiatan lain yang 

memanfaatkan aliran sungai serta keindahan alam di lokasi tersebut 

(KPHL, 2014). 
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2.1.4. Ekosistem hutan 

 

Hutan merupakan sumber daya alam terbarukan dengan peran 

penting dalam melestarikan lingkungan yang cocok untuk 

kehidupan manusia. Hutan menyediakan sumber daya seperti tanah 

penggembalaan untuk hewan, habitat satwa liar, sumber daya air, 

dan tempat rekreasi. Pengelolaan sumber daya hutan terus 

mengalami perubahan hingga saat ini menjadi semakin kompleks 

dan menuntut para pengelola hutan (Sonti et al., 2015). 

Keberadaan hutan di muka bumi ini sekitar 9,4% atau sekitar 30% 

dari total daratan di bumi. Nilai penting lainnya hutan sebagai 

habitat berbagai jenis, mendukung pemeliharaan dan perlindungan 

keanekaragaman hayati. Ekosistem hutan yang sehat menghasilkan 

dan melestarikan tanah dan menstabilkan aliran arus dan limpasan 

air (Jenkins and Schaap, 2018). 

 

Berdasarkan hasil inventarisasi hutan yang dilakukan oleh BPKH 

Wilayah II Palembang pada tahun 2012, massa tegakan di KPHL 

Batutegi termasuk dalam kategori masih berhutan dengan potensi 

total seluruh jenis pohon yang berdiameter 20 cm keatas sebanyak 

80,17 batang/ha dan volume sebesar 132,02 m³/ha (KPHL, 2014). 

 

Hasil inventarisasi yang dilakukan oleh Yayasan Inisiasi Alam 

Rehabilitasi Indonesia (YIARI) berdasarkan kompilasi data yang 

telah dilakukan pada tahun 2009 hingga 2021 diperoleh sebagai 

berikut:  

a Flora: Di KPHL Batutegi masih terdapat flora yang beraneka 

ragam, yaitu sekitar 346 jenis dari 59 suku. Selain itu ada jenis 

tumbuhan yang langka dan dilindungi yaitu bunga bangkai 

(Raflessia arnoldii R.Br.). 

b Fauna: Ditemukan ada sekitar 55 jenis mamalia, satu 

diantaranya endemik, yaitu harimau Sumatra (Panthera tigris 
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subsp. Sumatrae Pocock, 1929). Jenis burung yang ada 

sebanyak 245 jenis dari 61 suku (Huda, 2022). 

 

2.2. Keanekaragaman hayati 

 

Keanekaragaman hayati atau disebut juga biodiversitas merupakan 

keseluruhan variasi bentuk, rupa, jumlah dan karakter yang terdapat pada 

makhluk hidup. Di Indonesia banyak ditemukan jenis tumbuhan dan 

hewan yang bermanfaat dan bernilai tinggi karena keunikannya. Secara 

garis besar keanekaragaman hayati dibagi menjadi tiga tingkatan sebagai 

berikut: 

a Keragaman genetik  

Variasi informasi genetik yang terkandung dalam tumbuhan, hewan, 

dan mikroorganisme dalam suatu jenis dan populasi. Contohnya 

sekelompok anjing tertentu masuk ke dalam kelompok jenis dengan 

kode genetik yang berbeda seperti variasi warna kulit, ukuran, bentuk 

tubuh dan lain-lain (Adom et al., 2019). 

 

b Keanekaragaman jenis 

Keanekaragaman jenis mengacu pada kekayaan jenis di suatu 

komunitas, jumlah total jenis di area yang ditentukan. Jika seluruh 

jenis memiliki kekayaan yang sama menunjukkan variasi 

keanekaragaman jenisnya tinggi dan sebaliknya (Asril et al., 2022). 

 

c Keanekaragaman ekosistem 

Keanekaragaman ekosistem mengacu pada kumpulan dan interaksi 

keragaman habitat meliputi komunitas biotik dan proses ekologi 

biosfer. Keanekaragaman hayati tidak tersebar merata di bumi dan 

terkaya terdapat di daerah tropis (Asril et al., 2022).  
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2.3. Suku Araceae 

 

2.3.1. Tumbuhan suku Araceae 

 

Araceae memiliki rimpang atau umbi. Tanaman suku Araceae 

memiliki ciri yaitu batang basah (herba), perbungaan tongkol 

(tongkol) dikelilingi oleh seludang (seludang) (Rahman, 2018). 

Araceae/talas-talasan umumnya tumbuh di kawasan tropis.  

 

Taksonomi suku Araceae berdasarkan sistem klasifikasi Cronquist 

(1981) dan APG IV (2016) adalah sebagai berikut: 

Kerajaan  : Plantae 

Divisi   : Magnoliophyta 

Kelas   : Liliopsida 

Bangsa  : Alismatales 

Suku   : Araceae 

 

2.3.2. Persebaran suku Araceae 

 

Tumbuhan Araceae merupakan tumbuhan yang sudah umum di 

kalangan masyarakat dan sebanyak 115 marga yang tercakup ke 

dalam 4000 jenis sudah terpublikasi (Wilkin and Haigh, 2015). 

Araceae sangat beragam dan kaya di daerah tropis yang lembab, 

salah satunya Indonesia karena memiliki ribuan pulau dengan 

kondisi alam yang berbeda-beda. Hal tersebut yang menyebabkan 

adanya adaptasi tumbuhan dengan lingkungannya (Asih dkk., 

2015). 
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2.3.3. Morfologi suku Araceae 

 

Morfologi tumbuhan suku Araceae mencakup beberapa bagian 

sebagai berikut: 

1. Akar 

Araceae memiliki sistem perakaran serabut yang tersusun dari 

perakaran adventif dan dimorfik akar seperti yang ditemukan 

pada Monstera, Philodendron, dan Syngonium. Akar Araceae 

relatif dangkal dan daya jangkauan akarnya mencapai ke dalam 

40-60 cm dari bagian atas tanah. Arisarum, Arum, Biarum, 

Cryptocoryne memiliki akar kontraktil khusus yang dapat 

mencegah batang untuk tumbuh terlalu dekat dengan 

permukaan tanah yang ada (Mayo et al., 1997).  

 

2. Daun 

Daun Araceae terbagi menjadi helaian, tangkai daun, dan 

pelepah. Berdasarkan morfologinya dibedakan menjadi dua 

bagian yaitu anterior dan posterior. Helaian daun yang 

mengelilingi tulang daun disebut anterior sedangkan bagian 

helaian daun yang melebar ke bawah dan terletak di kedua sisi 

tempat melekatnya tangkai daun pada helaian daun disebut 

posterior. Araceae memiliki bentuk daun bulat telur, jantung, 

lanset, tombak, segitiga terbalik, jarum, perisai, anak panah, 

bertakuk, bertakuk menyirip, dan bertakuk 3 menyirip 

(Wilyasari dkk., 2020). Tepi daun Araceae terdapat 2 tipe yaitu 

entire (tepi daun yang rata) pada marga Colocasia, 

Homalomena, dan Schismatoglottis sedangkan tipe undulate 

(tepi daun yang berombak/bergelombang) pada marga 

Alocasia, Colocasia, dan Xanthosoma (Asih dkk., 2014).  
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3. Bunga 

Araceae memiliki dua tipe perbungaan yaitu uniseksual dan 

biseksual. Perbungaan ada yang terletak pada ujung batang, 

pada pangkal daun, dan ketiak daun. Suku Araceae misalnya 

Acorus, Pothos, dan Monstera memiliki bentuk bunga yang 

kecil, sesil, aktinomorf, dan jarang berkelamin ganda. 

Perbungaan terdiri atas zona jantan, betina, steril dan steril 

appendix serta tumbuh sepanjang tahun (Maretni dkk., 2017). 

Araceae memiliki perbungaan yang tersusun dalam bentuk 

tongkol (spadix) yang dikelilingi oleh seludang (spathe) 

(Sinaga dkk., 2017). 

 

4. Umbi  

Akar yang berkembang dari bawah umbi adalah akar serabut 

dan sedikit dangkal. Umbi induk merupakan bagian berdaging 

yang membesar dari pangkal batang yang padat. Umbi anakan 

merupakan tunas aksiler yang membesar dari batang atau umbi 

induk. Secara morfologi, umbi induk dan umbi anakan adalah 

jaringan batang (Rubatzky dan Yamaguchi, 1998). Araceae 

memiliki bentuk umbi berbentuk kerucut, bulat, silindris, elips, 

halter, memanjang, datar, dan tandan. Tekstur kulit umbi 

Araceae ada yang halus, kasar, dan berserat, serta ada yang 

bercabang dan tidak bercabang. Varietas umbi talas dan tempat 

tumbuhnya merupakan faktor yang mempengaruhi bentuk 

umbi talas itu sendiri (Rahman, 2018).  

 

5. Batang 

Batang Araceae berbentuk batang bulat, persegi maupun 

silindris. Araceae dengan posisi batang di bawah tanah yang 

membentuk umbi contohnya Colocasia, aerial (tumbuh di atas 

permukaan tanah) contohnya Photos, dan rimpang (tumbuh di 

bawah permukaan tanah) contohnya Acorus (Maretni dkk., 
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2017). Araceae pemanjat (epifit) berbentuk pangkal 

memanjang hingga membentuk rimpang hipogeal atau umbi. 

Jenis epifit yang memiliki batang udara kecil dan dapat 

berbentuk tanaman rosulat sering ditemukan pada jenis 

Philodendron. Araceae yang lebih besar memiliki batang 

utama berdaging (Alocasia dan Xanthosoma) sedangkan 

batang berserat (Philodendron) (Mayo et al., 1997).  

 

2.3.4. Faktor pertumbuhan Araceae 

 

Vegetasi pertumbuhan Araceae sangat dipengaruhi oleh faktor 

lingkungan sesuai dengan kondisi habitatnya. Faktor fisik yang 

mempengaruhi pertumbuhan meliputi ketinggian tempat yaitu 1250 

mdpl, temperatur udara yaitu 23oC, temperatur tanah 21% pH 

tanah 6, dan kelembaban tanah 85% (Ashira dkk., 2022). 

 

Semakin tinggi suatu tempat maka semakin rendah temperaturnya 

sehingga kelembaban akan semakin tinggi (Wijayanto dan 

Nurunnajah, 2012; Surfiana, 2018). pH tanaman dapat tumbuh 

berada pada kisaran 5-8 (Jumiati, 2014). Intensitas cahaya yang 

rendah dapat mempengaruhi fotosintesis sehingga produktivitas 

rendah (Nahdi dan Darsikin, 2014). 

 

2.3.5. Manfaat suku Araceae 

 

Tumbuhan Araceae memiliki banyak manfaat dan diperlukan oleh 

masyarakat baik kalangan bawah hingga atas meskipun 

penggunaannya berbeda-beda yaitu sebagai bahan pangan 

(talas/keladi), tumbuhan hias (gelombang cinta), bahan industri, 

obat (keladi) dan sebagainya (Asih dan Kurniawan, 2019).   

 

Asih dan Kurniawan (2019), menyatakan bahwa Alocasia 

macrorrhizos, Colocasia esculenta, Amorphophallus muelleri, 
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Amorphophallus paeoniifolius, dan Amorphophallus variabilis 

memiliki potensi sebagai bahan pangan karena tanaman ini 

menghasilkan umbi yang berukuran besar dan enak dimakan 

dengan berbagai macam pengolahan serta daya adaptasi atau 

rentang ekologi yang luas. Epipremnum pinnatum digunakan 

sebagai makanan ternak, bagian daun sebagai obat, dan bagian 

dalam akar udara digunakan sebagai bahan kerajinan untuk 

membuat keranjang di negara Filipina (Lemmens and 

Bunyapraphatsara, 2003). Daun Homalomena cordata digunakan 

sebagai pembungkus bumbu dan makanan, sedangkan bagian akar 

dan daun Schismatoglottis calyptrata digunakan sebagai bahan 

pangan atau dapat dikonsumsi di negara Malaysia (Sulaiman and 

Mansoor, 2002). Aglaonema simplex, Alocasia alba, Alocasia 

longiloba, Raphidophora sylvestris berpotensi sebagai tanaman 

hias dan Alocasia macrorrhizos juga dimanfaatkan sebagai upacara 

manusia yadnya dan butha yadnya (daun dewasa). Pothos scandens 

digunakan untuk mengurangi pembengkakan dan mengobat luka, 

kejang otot, patah tulang, serta diare. 

 

Sin Yeng (2016), menyatakan bahwa Alocasia macrorrhizos (L.) 

G. Don dapat digunakan sebagai makanan ternak dan batangnya 

jika sudah digoreng dapat dimakan. Frausin et al. (2015), 

menyatakan bahwa jenis ini dapat digunakan sebagai obat Malaria. 

Hal yang serupa dilaporkan oleh Sin Yeng (2016) dan Frausin et 

al. (2015) bahwa Colocasia esculenta memiliki manfaat yang sama 

dengan Alocasia macrorrhizos, namun kelebihan lainnya sebagai 

obat penyakit kanker usus. 

 

Nurdiana dkk. (2017), menyatakan bahwa Amorphophallus 

muelleri dapat digunakan sebagai obat penderita diabetes karena 

kandungan glukomanan dan kadar glukosa lebih rendah. Sin Yeng 

(2016), menyatakan bahwa Leucocasia gigantea dapat berguna 
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sebagai makanan sup sedangkan Typhonium flagelliforme 

dikembangkan sebagai tanaman anti kanker.  

 

2.4. DNA barcoding 

 

DNA barcoding merupakan teknik identifikasi secara cepat dengan hasil 

yang akurat dibandingkan secara morfologi ataupun uji biokimia, karena 

uji ini menggunakan sekuen DNA pendek. DNA barcoding digunakan 

sebagai metode universal dalam diskriminasi dan identifikasi keragaman 

filogenetik suatu tumbuhan (Moura et al., 2019). Susunan materi genetik 

suatu jenis dapat diketahui dengan dilakukannya karakterisasi pada tingkat 

molekuler menggunakan DNA barcoding. Sekuen DNA rbcL, psbA-trnH 

intergenic spacer, dan Internal Transcribed Spacer (ITS) digunakan untuk 

identifikasi dan karakterisasi materi genetik secara molekuler berdasarkan 

sekuens genomnya (Onefeli, 2021).   

 

DNA barcoding digambarkan sebagai metode yang efisien yang 

menggunakan sekuens DNA terstandarisasi dan dilestarikan tetapi 

beragam, yang cukup bervariasi untuk membatasi jenis yang terkait erat 

untuk tujuan konservasi (Kang et al., 2017; Fatima et al., 2019; Li et al., 

2019).  Baru-baru ini, upaya signifikan telah dilakukan dalam 

mengembangkan gen penanda untuk diskriminasi tanaman (Li et al., 

2019). Daerah dalam genom plastid seperti Maturase-K (matK), trnL-psbA 

dan spacer transkripsi internal (NYA) telah diusulkan oleh Consortium for 

the Barcode of Life (CBOL) Plant Working Group sebagai gen penanda 

potensial untuk studi tanaman (Kang et al., 2017). Urutan yang diperoleh 

untuk setiap wilayah gen penanda diselaraskan menggunakan paket 

Crustal W dari MEGA X (Kumar et al., 2018).



 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1. Waktu dan Tempat 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari hingga Mei 2023. 

Pengambilan sampel dilakukan di Hutan Lindung Batutegi Tanggamus, 

Provinsi Lampung. Pembuatan herbarium dilakukan di Laboratorium 

Biologi, FMIPA Universitas Lampung. Identifikasi dan pengolahan data 

dilakukan di Laboratorium Sistematika Molekuler dan Herbarium 

Bogoriense, Pusat Riset Biosistematika dan Evolusi, Badan Riset dan 

Inovasi Nasional (BRIN) Cibinong, Bogor.  

 

3.2. Lokasi Penelitian 

 

 

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian Blok Inti Resort Way Sekampung  
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Lokasi penelitian dilakukan di Blok Way Rilau, Resort Way Sekampung, 

Hutan Lindung Batutegi Tanggamus, Lampung (dengan menentukan 

habitat aliran sungai dan hutan). Gambar 1 menunjukkan titik lokasi setiap 

jenis Araceae yang ditemukan pada Blok Inti sebanyak 28 titik. Sedangkan 

pada Gambar 2 dibawah menunjukkan titik lokasi setiap jenis Araceae 

yang ditemukan pada Blok Pemanfaatan sebanyak 3 titik. Jumlah 

ditemukannya Araceae lebih banyak ditemukan pada blok inti dikarenakan 

intensitas aktivitas manusia lebih sedikit dibanding blok pemanfaatan, dan 

jarak jelajah yang dilakukan terfokus lebih banyak pada blok inti.  

 

 

Gambar 2. Peta Lokasi Penelitian Blok Pemanfaatan 

 

3.3. Alat dan Bahan 

 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah kamera, meteran, GPS 

(Global Positioning System), hygrometer, soil tester, etiket gantung, 

gunting, sprayer, buku identifikasi Araceae, food container, oven, toples, 

microtube, vorteks, thermoshaker, sentrifuge, tube, hotplate, alat 

elektroforesis dan laptop. 

 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampel Araceae, 

benang, jarum, amplop kertas, kertas koran, kardus, kertas label, plastik 
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bening, lakban coklat, tali rafia, silica gel, tea bag, alat tulis, kertas 

herbarium, selotip, alkohol 70%, primer, Genomic DNA Mini kit, PCR 

master mix, gel red, agaros, buffer TBE, dNTP mix, H2O steril, elution 

buffer (EB), dan solubilization buffer (SB).  

 

3.4. Prosedur Penelitian 

 

3.4.1. Pengambilan sampel 

 

Pengambilan sampel dilakukan setelah survei pendahuluan. Survei 

pendahuluan dilakukan untuk melihat kondisi lokasi secara 

langsung sehingga dapat menentukan wilayah mana saja yang 

cocok dan layak digunakan dalam kegiatan penelitian.  

 

Berdasarkan survei yang sudah dilakukan, maka dipilih Blok Way 

Rilau Resort Way Sekampung sebagai lokasi yang menjadi titik 

pengambilan sampel meliputi habitat aliran sungai dan hutan. 

Pengambilan sampel dilakukan dengan metode jelajah (Rugayah 

dkk., 2005) di sepanjang jalur yang telah ditentukan dan 

disesuaikan dengan kondisi lapangan saat survei pendahuluan. 

 

Pengambilan sampel dilakukan dengan tahapan sebagai berikut:  

1. Titik lokasi ditentukan berdasarkan ketinggian antara 200 – 

1750 m dpl 

2. Dilakukan penjelajahan sepanjang jalur yang sudah ditentukan 

3. Digunakan teknik koleksi bebas dengan mengambil sampel 

tumbuhan suku Araceae di sepanjang jalur yang dilalui dimana 

hanya diambil sekali pada setiap jenis berbeda yang ditemukan. 

Koleksi tersebut kemudian diberikan etiket gantung yang 

memuat informasi nama tumbuhan, nomor koleksi, lokasi dan 

tanggal pengambilan, serta inisial kolektor pada kegiatan 

pengambilan sampel tumbuhan suku Araceae 
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4. Dicatat kondisi habitat, sifat, dan ciri pada setiap jenis yang 

mudah berubah meskipun sudah diawetkan seperti bentuk dan 

warna daun, bentuk dan warna bunga, bentuk dan warna biji 

(jika ada), bentuk dan warna batang, serta bau 

5. Diambil gambar jenis tumbuhan suku Araceae yang ditemukan 

menggunakan kamera handphone 

6. Data dimasukkan ke tabel pengamatan 

7. Sampel yang telah didapatkan kemudian diidentifikasi di Pusat 

Riset Biosistematika dan Evolusi, BRIN Cibinong Bogor 

 

Sampel yang diambil dari lapangan kemudian diawetkan dengan 

dua cara yaitu berupa herbarium dan sampel DNA. Hebarium 

digunakan untuk identifikasi secara morfologi sedangkan sampel 

DNA dilakukan untuk identifikasi secara molekuler (DNA 

barcoding). Sampel yang dibuat herbarium dan uji DNA hanya 

dilakukan sekali pengambilan sediaan sampel untuk tiap jenis yang 

ditemukan.  

 

3.4.2. Pengukuran faktor lingkungan 

 

Pengukuran faktor fisik dan kimia lingkungan merupakan faktor 

yang mempengaruhi keberadaan organisme pada suatu daerah dan 

mampu memberi kontribusi penting bagi keanekaragaman dan 

dominansi jenis tumbuhan yang hidup di daerah tersebut (Salmanu 

dan Arini, 2019).  

 

Pengukuran faktor fisik dan kimia lingkungan dilakukan pada 

setiap jalur yang dilakui, adapun pengukuran yang akan digunakan 

pada penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Temperatur udara 

2. Kelembaban udara 

3. Ketinggian tempat 

4. pH tanah 
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5. Temperatur tanah 

6. Kelembaban tanah 

 

3.4.3. Parameter penelitian 

 

Parameter penelitian karakter morfologi yang diamati yaitu sebagai 

berikut:  

1. Perawakan tumbuhan 

2. Bentuk dan warna batang  

3. Bentuk, ukuran, pertulangan, dan tangkai daun  

4. Jika terdapat bunga dan buah dapat diukur dan dicatat bentuk 

dan warnanya 

 

3.4.4. Pembuatan herbarium dan koleksi 

 

Pengumpulan sampel (Rizky dan Des, 2019), dilakukan dengan 

langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Sampel diambil satu pada tiap jenis 

2. Sampel diberi penomoran koleksi dan etiket gantung dengan 

panjang benang tersimpul ± 10 cm 

3. Sampel dibungkus koran dan dimasukkan ke plastik 

4. Setiap koran hanya diisi oleh satu sampel 

5. Sampel yang sudah terbungkus koran dan di dalam plastik 

kemudian disemprotkan alkohol 70% secukupnya hingga 

semua spesimen basah 

6. Plastik ditutup dengan rapat hingga tidak ada rongga udara 

dengan ujung plastik dilipat dan dilekatkan menggunakan 

lakban cokelat 

7. Plastik diberi nomor spesimen 

8. Koleksi sampel dibawa ke laboratorium dan agar aman diberi 

kardus tebal agar tidak terlipat 

9. Kumpulan sampel diikat kuat dengan tali rafia 
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Pembuatan herbarium (Rizky dan Des, 2019), dilakukan dengan 

langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Spesimen tumbuhan dan etiket gantung yang menyertai 

dikeluarkan dari kantong plastik dan diletakkan di dalam koran 

yang baru 

2. Posisi spesimen diatur 

3. Seluruh bagian tumbuhan direpresentasikan sesuai kondisi 

aslinya 

4. Morfologi semua bagian tumbuhan diperlihatkan untuk 

memaksimalkan informasi tumbuhan (bagian daun harus 

terlihat bagian atas dan bawah) 

5. Lipatan koran yang berisi spesimen ditumpuk menjadi satu 

dengan posisi tegak agar proses pengeringan cepat 

6. Setiap 3-5 tumpukan koran dibatasi oleh kardus 

7. Ketebalan tumpukan spesimen maksimal 20 cm 

8. Tumpukan spesimen diikat dan dikencangkan menggunakan 

tali jemuran (spesimen harus terus ditekan kuat agar tidak 

keriting) 

9. Spesimen dikeringkan dalam oven dengan temperatur berkisar 

75oC selama 2 hari 

10. Pengecekan dilakukan setiap hari  

 

Penempelan spesimen dan koleksi tumbuhan (Rizky dan Des, 

2019), dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Spesimen kering dipindahkan secara hati-hati ke kertas 

herbarium (gunakan kertas herbarium pada sisi doff/tidak 

mengkilap) 

2. Spesimen disusun dengan ideal menampilkan unsur kebenaran, 

informasi botani yang memadai proporsional, kerapian dan 

keindahan 

3. Tepi kertas herbarium disisakan ± 1 cm agar mudah 

pengambilan atau pemindahan herbarium 
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4. Spesimen tunggal ditata tepat di tengah kertas dan diletakkan 

vertikal 

5. Spesimen diletakkan harus merepresentasikan kondisi alami 

seperti bunga di atas dan akar di bawah 

6. Semua bagian disusun dengan mencakup seluruh organ seperti 

daun bagian atas dan bawah 

7. Selotip diletakkan ke posisi tengah setiap organ yang ditempel 

8. Selotip diletakkan tegak lurus cabang, batang maupun 

pertulangan daun 

9. Apabila spesimen berukuran besar dapat dijahit dengan benang 

dan jarum 

10. Bagian yang mudah lepas seperti bunga dan biji disimpan di 

amplop kertas, ditempel di kanan atas kertas herbarium 

11. Label herbarium ditempel di bagian kanan bawah kertas 

herbarium 

12. Spesimen-spesimen dimasukkan ke species folder 

13. Species folder diberi nama ilmiah jenis, kolektor, dan lokasi 

pengambilan koleksi 

14. Species folder dimasukkan ke dalam genus folder 

15. Genus folder diberi nama suku, nama ilmiah jenis dan kawasan 

tempat koleksi 

16. Herbarium disimpan dan diurutkan berdasarkan abjad suku, 

marga, jenis, dan kawasan 

 

Herbarium basah dilakukan dengan cara mengambil organ 

tumbuhan yang penting untuk identifikasi seperti bunga dan buah. 

Organ tersebut dipisahkan dan dibersihkan. Herbarium basah 

dimasukkan ke dalam toples berisi alkohol 70% dan diberi 

keterangan pada bagian luar meliputi nomor koleksi, nama 

kolektor, nama lokal, nama ilmiah, tanggal koleksi, dan deskripsi 

habitat (Andini dkk., 2020).  
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3.4.5. Pengambilan sampel DNA 

 

Pengambilan sampel DNA dilakukan dengan tahapan sebagai 

berikut: 

1. Setiap jenis yang ditemukan diambil sejumlah 3 daun muda 

dengan ciri daun yang sehat dan bersih 

2. Daun muda dipotong-potong kecil 

3. Potongan daun dimasukkan ke dalam kantong DNA (tea bag) 

4. Kumpulan kantong DNA dimasukkan ke dalam kotak yang 

kedap udara (food container) 

5. Kotak kedap udara yang berisi kantong DNA diberi silica gel 

 

3.4.6. Identifikasi sampel 

 

Identifikasi tumbuhan secara morfologi dilakukan dengan 

membandingkan tumbuhan Araceae yang ditemukan menggunakan 

buku Identifikasi Tumbuhan Araceae dan koleksi spesimen yang 

tersimpan di Herbarium Bogoriense dengan mengamati ciri-ciri 

morfologi bagian tumbuhan yang telah dibuat koleksi.  

 

Identifikasi tumbuhan secara molekuler dilakukan dengan DNA 

barcoding yang menggunakan region rbcL, matK, ITS (Y4 Y5). 

Identifikasi secara molekuler dimulai dari isolasi DNA Genom, 

amplifikasi DNA target dengan PCR, kemudian analisis hasil PCR.  

 

1. Isolasi DNA Genom 

Isolasi DNA genom sampel tumbuhan Araceae dilakukan 

dengan menggunakan Genomic DNA Mini kit (GeneAid 

DNA extraction kit). Isolasi DNA genom dimulai dengan 

20 mg sampel daun Araceae tiap jenis digerus 

menggunakan mortar dan pestle steril sampai halus dengan 

ditambahkan sedikit pasir kuarsa. Sampel yang telah halus 

kemudian dipindahkan ke microcentrifuge tube 1,5 ml. 
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Setelah itu ditambahkan 400 μl buffer GP1 atau GPX 1 dan 

5 μl RNAse A ke dalam tube. Selanjutnya divorteks untuk 

memastikan sampel homogen. 

 

Sementara itu, sambil menyiapkan tahap elusi DNA yaitu 

elution buffer/TE 80 μl / sampel dipanaskan pada 

temperatur 60oC dengan waterbath tanpa shaker. Sampel 

yang telah homogen kemudian diinkubasi pada temperatur 

60°C selama 10 menit pada thermoshaker. Kemudian 

ditambahkan 100 μl buffer GP 2, divorteks dan diinkubasi 

di es selama 3 menit. Selanjutnya disentrifus dengan 

kecepatan 13.000 rpm pada temperatur ruang (20°C) selama 

5 menit. Sampel hasil sentrifus kemudian diambil 

supernatan. Filter Column diletakkan pada Collection tube 

2 ml dan disentrifus 3500 rpm selama 1 menit, kemudian 

dibuang Filter Column. Supernatan dipindahkan ke dalam 

microsentrifuge tube baru 1,5 ml.   

 

Supernatan yang telah dipindahkan ke microsentrifuge tube 

baru ditambahkan buffer GP 3 (yang telah ditambahkan 

isopropanol) sebanyak 1,5 volume supernatan yang 

diperoleh kemudian divorteks selama 5 detik supaya 

homogen.  

 

GD Column ditempatkan pada Collection tube 2 ml. 

Kemudian 700 μl campuran dipindahkan ke GD Column 

kemudian disentrifus 13.000 rpm selama 2 menit. Larutan 

dibuang dan ditempatkan lagi GD Column ke Collection 

tube 2 ml, sisa larutan yang tersisa ditambahkan ke GD 

Column dan disentrifus 13.000 rpm selama 2 menit. Larutan 

dibuang dan ditempatkan GD Column di Collection tube 2 

ml kembali. 
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Selanjutnya ditambahkan 400 μl buffer W1 ke GD Column 

dan disentrifus 13.000 rpm selama 30 detik. Larutan 

dibuang dan GD Column ditempatkan kembali ke 

Collection tube 2 ml. Setelah itu ditambahkan 600 μl Wash 

buffer yang telah ditambahkan etanol ke GD Column dan 

disentrifus 13.000 rpm selama 30 detik. Larutan dibuang 

dan GD Column ditempatkan kembali ke Collection tube 2 

ml. Setelah itu disentrifus 13.000 rpm selama 3 menit untuk 

mengeringkan matriks kolom.  

 

GD Column yang sudah kering dipindahkan ke 

microcentrifuge tube 1,5 ml yang bersih, kemudian 

ditambahkan 80 μl elution buffer/TE yang sudah 

dipanaskan sebelumnya ke tengah-tengah kolom matriks 

dan didiamkan selama 3-5 menit supaya elution buffer TE 

telah benar-benar terserap. Selanjutnya disentrifus 13.000 

rpm selama 30 detik untuk mendapatkan DNA yang murni. 

 

2. Amplifikasi DNA Target dengan PCR 

Amplifikasi DNA target dilakukan dengan mereaksikan 2x 

PCR Master mix, forward primer, reverse primer dan 

ekstrak DNA genom Araceae. Tahapan pertama yang 

dilakukan adalah pembuatan mastermix. Volume mastermix 

yang dibutuhkan setiap 1 sampel adalah 12,5 μl. Pada setiap 

primer yang digunakan memiliki komposisi mastermix 

yang berbeda dengan rincian pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Komposisi mastermix yang digunakan pada 

masing-masing primer 

 
Primer Komposisi mastermix 

MatK - Buffer KOD 6,25 μl 

- ddH2O 2,75 μl 

- dNTPs 2,5 μl 

- 472F 0,375 μl 

- 1248R 0,375 μl 

- Taq 0,25 μl 

- DNA 1 μl 

rbcL - Buffer KOD 6,25 μl 

- ddH2O 2,75 μl 

- dNTPs 2,5 μl 

- 1F 0,375 μl 

- 724R 0,375 μl 

- Taq 0,25 μl 

- DNA 1 μl 

ITS (Y4 Y5) - MyTaq 6,25 μl 

- ddH2O 5,75 μl 

- Y4 0,25 μl 

- Y5 0,25 μl 

- DNA 1 μl 

ITS (Y4 Y5) - Buffer KOD 6,25 μl 

- ddH2O 2,75 μl 

- dNTPs 2,5 μl 

- Y4 0,375 μl 

- 724R 0,375 μl 

- Taq 0,25 μl 

- DNA 1 μl 

 

Urutan sekuen yang digunakan dalam amplifikasi DNA 

target tercantum pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Urutan sekuen yang digunakan pada masing-

masing primer 

 
Primer 

matK 

Sekuen Referensi 

matK472

F 

5’-

CCCRTYCATCTGGAAATCTTGGTTC-

3’ 

Yu et al., 

2011 

matK124

8R 

5’- 

CCCAATACAGTACAAAATTGAGC-3’ 

Yu et al., 

2011 

   

rbcL-1F 5’-ATGTCACCACAAACAGAGAAAC-

3’ 

Bafeel et al., 

2012 

rbcL-

724R 

5’-TCGCATGTACCTGCAGTAGC-3’ Bafeel et al., 

2012 

ITS Y4 5’-CCCGCCTGACCTGGGGTCGC-3’ Yunita, 2012 

ITS Y5 5’-

TAGAGGAAGGAGAAGTCGTAACAA-

3’ 

Yunita, 2012 
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Mastermix dihomogenkan sebelum dimasukkan mesin 

PCR. Tahapan-tahapan di atas dilakukan pada kondisi 

dingin (di atas es). Mastermix dimasukkan dalam tube PCR 

dan mesin polymerase chain reaction (PCR). Tahapan-

tahapan dalam mesin PCR dilakukan sebanyak 35 siklus 

dan menurut Handoyo dan Rudiretna (2001) diatur kondisi 

mesin PCR dan diuraikan menurut beberapa tahapannya, 

yaitu pada tahapan pre-denaturasi dilakukan pada 

temperatur 95 °C selama 5 menit, kemudian tahapan 

denaturasi dilakukan pada temperatur 95 °C selama 30 

detik. Beberapa tahapan yang dilakukan setelah tahapan 

denaturasi yaitu tahapan annealing pada temperatur 55 °C 

selama 30 detik. Tahapan extension dilakukan setelah 

tahapan annealing selesai pada temperatur 72 oC selama 1 

menit 15 detik, kemudian tahapan final extension pada 

temperatur 72 oC selama 5 menit, dan tahapan terakhir yaitu 

hold pada temperatur 16 oC. 

 

3. Analisis Hasil PCR 

Hasil PCR dilihat dengan elektroforesis yang meliputi 

beberapa tahapan yaitu membuat gel agarose 1 % (0,4 

gramagarose dalam 40 ml buffer TBE (Tris Borate-EDTA). 

Selanjutnya, larutan gel agarose dididihkan di atas hotplate. 

Gel red sebanyak 1 μl ditambahkan dalam larutan gel 

agarose saat temperatur mulai turun setelah larutan 

dididihkan. Alat elektroforesis diatur terlebih dahulu 

kemudian gel agarose dituang ke dalam cetakan dan 

ditunggu hingga padat.  
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Langkah selanjutnya, cetakan sumuran dilepas dan dituang 

40 ml buffer TBE (Tris Borate-EDTA) 1x ke atas gel 

sebagai running buffer. Posisi sumuran dapat diatur sebagai 

berikut: 

 

 

 

Keterangan: 

M: Ladder 100 bp sebanyak 2 µl 

1: Sampel hasil PCR pada sumuran sebanyak 2 µl 

 

Setiap sampel hasil amplifikasi/PCR dimasukkan ke dalam 

sumur gel sebanyak 2 µl yang sudah ditambahkan 1 µl 

loading dye. Kondisi elektroforesis diatur waktu yang 

dibutuhkan selama 30 menit pada 100 volt. Setelah proses 

running pada elektroforesis selesai, divisualisasi dengan 

meletakkan gel di atas UV Transilluminator untuk melihat 

ada tidaknya pita DNA hasil PCR menggunakan 

Electrophoresis Printhgraph (Gel Doc). Posisi agar, fokus 

kamera, dan perbesaran diatur sesuai dengan yang 

diinginkan. Kemudian sinar UV dimatikan dan tekan 

tombol freeze, ketika sudah oke maka ditekan tombol save 

kemudian foto yang didokumentasi dapat dicetak. Band 

DNA yang muncul dianalisis ukurannya dan disesuaikan 

ukuran panjang pada ladder. 

 

4. Purifikasi hasil PCR dan Sekuensing 

Produk hasil PCR yang telah melalui proses running dengan 

elektroforesis dapat dipurifikasi untuk memaksimalkan 

hasil amplifikasi DNA target. Purifikasi dan sekuensing 

DNA hasil PCR dilakukan dengan menggunakan jasa First 
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Base, Singapore. Selanjutnya, hasil sekuensing diolah 

menggunakan software MEGA 11. 

 

3.4.7. Analisis data 

 

Analisis data berdasarkan hasil DNA barcoding menggunakan 

software BLAST yang ada pada DNA database GenBank NCBI 

(National Center for Biotechnology Information) untuk 

mengkonfirmasi sekuen DNA target (matK, rbcL, ITS).  

 

3.4.8. Diagram alir penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Diagram Alir Penelitian 



 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Jenis tumbuhan yang ditemukan di Hutan Lindung Batutegi, 

Tanggamus, Provinsi Lampung memiliki jenis yang sesuai dengan 

hasil dari karakteristik morfologi dan molekuler 

2. Gen penanda matK memiliki kemampuan yang lebih unggul 

dibandingkan ITS dan rbcL dengan bukti persentasi keberhasilan 

amplifikasi dan pohon filogenetik yang lebih informatif 

 

5.2. Saran 

Diperlukan penelitian serupa terkait jenis tumbuhan suku Araceae 

menggunakan gen penanda yang berbeda. 
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